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ABSTRAK 
Skripsi ini membahas tentang metodologi penafsiran al-Qur'an. Dalam konteks ini 

penulis memfokuskan kajian kepada studi tokoh yakni Sahiron Syamsuddin. Permasalahan 
pokok penelitian skripsi ini ialah: Pertama, bagaimana konstruksi metodologi panafsiran al-
Qur'an yang ditawarkan Sahiron? kedua, bagaimana aplikasinya dalam al-Qur'an serta 
relevansinya bagi perkembangan tafsir ke depan? Alasan penulis memilih pemikiran 
Sahiron dalam hubungannya dengan metodologi penafsiran al-Qur'an ialah sebagai berikut: 
Pertama, Sahiron merupakan salah satu tokoh yang mempunyai semangat tinggi dan 
perhatian khusus terhadap perkembangan ulumul Qur’an dan produk tafsir yang 
dihasilkannya, sehingga slogan yang diusungnya ialah hermeneutika dan pengembangan 
ulumul Qur’an. Kedua, keberanian Sahiron Syamsuddin dalam mengkritik apa yang selama 
ini dianggap mapan dan final dalam metodologi penafsiran al-Qur’an, yakni ulumul 
Qur’an. Menurutnya, ulumul Qur’an selama ini hanya dipandang sebagai aspek pedagogis 
dalam metode penafsiran al-Qur’an dan jarang ditemukannya karya-karya ulumul Qur’an 
yan filosofis. Ketiga, ada pesan yang dalam yang diinginkan Sahiron dalam metodologi 
yang ditawarkannya, yaitu mewujudkan al-Qur’an yang shālih li kulli zamān wa makān, 
dengan menggunakan ulumul Qur’an yang yang lebih sophisticated dan filosofis serta 
menggunakan pendekatan yang bersifat interdisipliner. 

Penelitian ini memakai pendekatan sosio-historis dengan menggunakan metode 
deskriptif-analisis. Sedangkan operasional metodologis kajian ini secara garis besarnya 
dilakukan melalui lima langkah, yaitu pengumpulan data, klasifikasi data, menysusun data-
data dan selanjutnya pengelohan dan interpretasi data. Hasil penelitian ini adalah: Pertama, 
konstruksi dari metodologi ini adalah mengkaji al-Qur’an tidak berbeda dengan mengkaji 
pemikiran seseorang, maksudnya dalam meneliti al-Qur'an juga memperhatikan aspek 
internal dan eksternalnya, meliputi sejarah, bahasa, hubungannya dengan kitab-kitab suci 
sebelumnya dan melakukan studi komparatif mengenai hasil-hasil penafsiran 
sebelumnyanya. Kedua, untuk mengapliksikan metode ini langkah pertama yaitu 
menjadikan al-Qur'an sebagai pedoman dan petunjuk bagi umat manusia, di mana dalam 
memahami ayat-ayat al-Qur’an Sahiron tidak langsung menerima begitu saja apa yang 
diuraikan oleh teks secara tekstual, tetapi berusaha mengungkap lebih dalam, pesan apa 
yang ada di balik teks, dengan membentuk konsep satu kesatuan kandungan al-Qur’an 
dalam sebuah tema khusus dengan cara menerangkan dan melihat konteks setiap ayat dan 
konteks topik yang akan dibahas. Selanjutnya disempurnakan dengan prinsip yang mudah 
untuk dilakukan, dan meletakkan prinsipnya di atas metodologi penafsiran serta dibarengi 
dengan niat yang bersih demi tujuan kepentingan umat manusia ke depannya. Adapun 
relevansi dan sekaligus kontribusi dari penelitian ini bagi perkembangan ilmu tafsir ialah 
memberi dinamika baru dalam metode penafsiran al-Qur'an bagi perkembangan dan 
keberagaman penafsiran kontemporer untuk mewujudkan metode penafsiran yang tidak 
monistik (satu warna). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Maslah 

Al-Qur’an, dalam konteks pemikiran, mempunyai posisi yang signifikan. Hal 

ini tidak lain karena Islam sebagai sculptural faith
1
 telah meniscayakan masyarakat 

Islam menaruh perhatian serius terhadap teks yang diwahyukan, terutama dalam 

menjawab persoalan-persoalan modernitas. Al-Qur’an adalah suatu kitab mengenai 

prinsip-prinsip dan nasehat keagamaan dan moral bagi umat manusia. Ia bukanlah 

sebuah dokumen hukum, meskipun mengandung sejumlah hukum-hukum dasar 

seperti shalat, puasa dan haji.
2
 

Salah satu intelektual muslim saat ini yang mencoba berusaha menafsirkan 

ulang ayat-ayat al-Qur’an adalah Sahiron Syamsuddin. Dalam memahami ayat-ayat 

al-Qur’an tersebut, ia tidak langsung menerima begitu saja apa yang diuraikan oleh 

teks secara tekstual, tetapi berusaha mengungkap lebih dalam, pesan apa yang ada 

di balik teks. Pesan yang mencakup keseluruhan ide dan spirit yang merupakan 

pesan moral al-Qur’an yang bersifat sh�lih li kulli zam�n wa mak�n. Oleh karena 

itu, ia berpendapat bahwa untuk mengetahui sebuah pesan moral sebuah ayat al-

Qur’an, seorang mufasir ditekankan untuk mengetahui situasi dan kondisi historis 

yang melatar belakanginya. Situasi dan kondisi historis ini tidak hanya untuk 

������������������������������������������������������������
1 Sculptural faith adalah agama yang sumber aqidahnya berasal dari teks (al-Qur’an).�
2 Abdul A’la, Dari Neomodernisme ke Islam Liberal: Jejak Fazlur Rahman dalam Wacana 

Islam di Indonesia (Jakarta: Paramadina, 2003), hlm. 82.�
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mengetahui konsep asb�b al-nuz�l, namun jauh lebih luas dari itu. Di samping itu, 

ayat-ayat al-Qur’an merupakan pernyataan moral, hukum, religius dan sosial 

sebagai respons terhadap apa yang terjadi di tengah-tengah masyarakat Islam pada 

waktu itu.
3
 

Untuk itu, dibutuhkan pendeketan dan metode yang dapat menemukan nilai-

nilai universal al-Qur’an dan kemudian mengkontekstualisasikannya dengan situasi 

kekinian. Menurut Sahiron Syamsuddin dalam mendekati al-Qur’an sekurang-

kurangnya ada empat proses, yaitu pertama, kajian yang menempatkan teks al-

Qur’an sebagai objek di mana teks al-Qur’an diteliti dan dianalisis denga metode 

dan pendekatan tertentu, sehingga dapat ditemukan konsep-konsep tertentu dan 

gambaran tentang teks itu sendiri. [dirasat ma finna� f� nafsihi]. Kedua, kajian yang 

menempatkan hal-hal di luar teks al-Qur’an, namun berkaitan dengan 

kemunculannya, sebagai objek kajian [dirasat ma hawla nash] seperti kajian asb�b 

an-nuzûl, sejarah penulisan dan pengkondifikasian dan seterusnya. Ketiga, kajian 

yang menjadikan pemahaman terhadap teks al-Qur’an sebagai objek penelitian 

seperti penelitian terhadap penafsiran atau pemahaman seseorang terhadap al-

Qur’an. Keempat, kajian yang memberikan perhatian terhadap respons masyarakat 

terhadap teks al-Qur’an dan hasil penafsiran seseorang.
4
     

������������������������������������������������������������

  3 Wawancara dengan Sahiron Syamsuddin, pengajar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,  di 

Krapyak Yogyakarta 01 Januari 2013.�
�
 http://nazhroul.wordpress.com/materi-islamic-short-course-“kajian-islam-komprehensif”/ 

diakses tanggal 05 Mei 2013 pukul 11.00. wib.�
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 Ia berpandangan bahwa dalam kaitan dengan situasi kekinian diperlukan 

cara pandang baru terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung muatan moral 

dan hukum. Penafsiran ulang terhadap ayat-ayat ini menjadi relevan dan serius 

untuk diperhatikan karena realitanya ayat-ayat ini yang sering diperdebatkan ketika 

dihadapkan dengan realitas kekinian, karena realitas masyarakat yang senantiasa 

berkembang dan berubah-rubah.
5
 

Dengan paradigma pemikiran umat Islam yang kebanyakan masih literalistik 

dalam memahami al-Quran, kemudian ketika muncul pemahaman baru yang datang 

dari pemikiran Sahiron Syamsuddin di atas, khususnya pada tahap awalnya menjadi 

sangat kontroversial, dan karenanya mengalami perlawanan di sebagian komunitas 

umat Islam di Indonesia.
6
 Pada poin ini Sahiron mengkritik paradigma yang telah 

mengakar tersebut. Untuk itu, sebelum melakukan konstruksi sebuah model 

penafsiran, ia terlebih dahulu membangun beberapa pendapat yang memungkinkan 

ayat-ayat yang mengandung muatan moral-hukum bebas dari penafsiran-penafsiran 

yang bersifat legalistik-tekstualistik, dengan melakukan pembacaan terus menerus 

������������������������������������������������������������
�
�Wawancara dengan Sahiron Syamsuddin di Krapyak Yogyakarta 01 Januari 2013.�

6Bentuk resistensi ini misal dalam statementnya Ma’ruf Amin yang berbunyi “Di kalangan 

Nahdliyin, konsep tafsir hermeneutika secara resmi ditolak dalam forum tertinggi Muktamar NU di 

Boyolali th. 2005 karena dinilai tidak sesuai dengan ‘Qawa’id tafsir”,sehingga hemat saya karya 

ilmiah Fahmi Salim ini dapat memberikan eksposisi yang lebih mendalam dengan hujjah-hujjah kuat 

mengapa paradigma liberal dalam studi Al-Qur’an dan piranti model Hermeneutika harus ditolak.” 

Fahmi Salim, Kritik Terhadap  al-Qur’an Kaum Liberal, (Jakarta: Perspektif Kelompok Gema 

Insani,  2010), dalam cover belakang.�
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dan kritik terhadap tradisi penafsiran,
7
yang seolah-olah menjadi model tafsir resmi 

sejak abad ke-2 H sampai masa kontemporer, baik dalam khazanah tafsir, menuju 

penafsiran yang terkait dengan realitas sosial yang selalu berkembang bersifat relatif 

dan dinamis. Relatif dalam artian kebenarannya tidak bersifat tetap, namun terkait 

dengan konteks sosial tertentu, sedangkan dinamis maksudnya bergerak ke depan 

mengikuti tuntutan realitas. Selain itu, menuju model penafsiran yang lebih fleksibel 

dengan memperhatikan konteks periode pewahyuan, pada waktu bersamaan juga 

memperhatikan konteks saat melakukan penafsiran.
8
 Perhatian terhadap poin ini 

setidaknya dapat menghidupkan al-Qur’an di tengah-tengah kehidupan masyarakat. 

Pembahasan mengenai Sahiron menjadi berharga dan menarik, karena ia 

berusaha mendialogkan relevansi al-Qur’an terhadap permasalahan-permasalahan 

kekinian dan juga menawarkan metodologi penafsiran yang mempertimbangkan 

konteks historis dan kontemporer dalam proses interpretasi. Ia memahami akan 

pentingnya pemahaman komprehensif dan perkembangan penafsiran sepanjang 

sejarah, pemahaman yang akan membantu menemukan model penafsiran baru yang 

selaras dengan situasi, kondisi, dan tantangan zaman yang dihadapi umat Islam di 

daerahnya masing-masing. Hal ini yang sebenarnya mendasari mengapa hal 

������������������������������������������������������������
7Lihat penafsiran QS.An-Nisa’(4):34. Ayat yang termasuk ayat-ayat madaniyah ini sering 

digunakan oleh para ulama yang berpendapat bahwa seorang wanita tidak boleh menjadi pemimpin 

publik. Dalam hal ini, Sahiron mengkritiknya, bahwa jika seorang mufasir memperhatikan konteks 

tekstual ayat tersebut, maka ia akan mendapati bahwa ayat tersebut tidak terkait dengan 

kepemimpinan dalam ranah publik, melainkan dalam ranah keluarga. �
8Wawancara dengan Sahiron Syamsuddin di Krapyak Yogyakarta 01 Januari 2013.�
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pertamakali yang dilakukannya ialah menemukan cara untuk konstruksi kembali 

sebuah argumen yang dapat menunjukkan bahwa suatu penafsiran yang 

mempertimbangkan konteks historis dan sekaligus kontemporer itu mungkin dengan 

membaca serta mengkritisi tradisi yang ada di dunia Islam maupun dunia Barat. 

Model seperti ini ditempuh untuk menyesuaikan dengan perubahan kebutuhan dan 

kondisi Umat Islam yang senantiasa berkembang, dalam memahami dan 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung muatan moral dan hukum. 

Untuk itu, orientasi model interpretasi Sahiron adalah perhatiannya yang serius 

terhadap teks, konteks, dan penafsir, terutama konteks pada waktu pewahyuan dan 

konteks ketika al-Qur’an ditafsirkan.   

Dalam hal ini, ada dua poin penting yang dapat diambil  dari uraian di atas. 

Pertama, Sahiron menolak penafsiran yang bersifat literalistik dan menekankan 

pentingnya pemahaman konteks masa lalu dan masa kekinian dalam penafsiran al-

Qur’an serta ruang lingkup aplikasinya yang terdapat pada ayat-ayat moral dan 

hukum. Kedua, bagaimana konstruksi metodologi penafsiran al-Qur’an yang 

ditawarkan Sahiron Syamsuddin dan aplikasinya dalam penafsiran al-Qur’an serta 

relevansinya bagi perkembangan tafsir ke depan?  

A. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagaimana konstruksi metodologi penafsiran al-Qur’an yang ditawarkan 

Sahiron Syamsuddin?   

2. Bagaimana aplikasi metodologi penafsiran Sahiron dalam penafsiran al-

Qur’an dan relevansinya bagi perkembangan tafsir ke depan? 

B. Tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi ini terdiri dari tujuan khusus dan 

umum: 

Tujuan Khusus: 

1. Dapat menginformasikan dan memahamkan kepada para pembaca tentang 

metodologi penafsiran al-Qur’an Sahiron Syamsuddin. 

2. Dapat memberitahukan kepada para pembaca dan pemerhati studi al-Qur’an 

terhadap aplikasi metodologi penafsiran Sahiron Syamsuddin dan 

relevansinya bagi perkembangan tafsir ke depan? 

Tujuan Umum 

1. Skripsi diharapkan menjadi masukan dan tambahan ilmu pengetahuan 

kepada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Skripsi diharapkan menjadi masukan dan tambahan ilmu pengetahuan 

kepada generasi penerus bangsa ini. 

C. Telaah Pustaka 

Dalam dinamika pemikiran Islam, Sahiron Syamsuddin dikenal sebagai 

sarjana yang kritis terhadap khazanah pemikiran Islam, termasuk terhadap sesuatu 



��

�

yang selama ini dianggap mapan dan final serta tidak boleh diubah. Dalam 

membangun kerangka metodologi penafsirannya, ia berhipotesis bahwa saat ini di 

dunia Islam hampir tidak ditemukan karya-karya tentang ilmu tafsir yang filosofis 

dan jarang ditemukannya karrya-karya ulumul Qur’an yang filosofis mungkin 

disebabkan oleh faktor pragmatis, dalam arti bahwa ulumul Qur’an hanya 

dipandang sebagai aspek pedagogis dalam metode penafsiran Al-Qur’an. Apa yang 

ada di bidang ilmu tersebut hanya hal-hal yang apllicable dalam praktik penafsiran.
9
 

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, baru ada satu penelitian yang telah 

merintis kajian dan penelitian terhadap pemikiran Sahiron Syamsuddin. Penelitian 

tersebut berjudul Jangan Apriori Dengan Hermeneutika. Penelitian ini 

mengemukakan hermeneutika dan ruang lingkup, sejarah serta signifikansinya bagi 

penafsiran al-Qur’an. Selain itu, diterangkan juga bahwa setiap penafsiran selalu 

dipengaruhi oleh masanya atau kapan orang menafsirkannya. Hermeneutika 

mencoba mereaktualisasikan pembahasan tertentu dan berarti membincangkan 

penafsiran. Tafsir termasuk hermeneutika, meskipun dalam hermeneutika mencoba 

untuk menimbulkan nuansa baru dan mencoba untuk mengkaitkan antara horizon 

penafsir dan teks itu sendiri.
10

 Namun dari penelitian ini, secara umum dapat 

dikatakan bahwa kajian tentang pemikiran Sahiron Syamsuddin masih banyak 

������������������������������������������������������������
	
�Sahiron Syamsuddin,” Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an”, (Yogyakarta: 

Pesantren Nawesea Press, 2009), hlm. 76-77.�
�


Fatah&Zakka, “Dr. Sahiron: Jangan A Priori dengan Hermeneutika”, 

http://ideastudies.com/profile/dr-sahiron-jangan-a-priori-dengan-hermeneutika/. Diakses tanggal 28 

Desember 2012.�
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kekurangannya. Selama pencarian yang penulis lakukan, belum ditemukannya 

kajian yang mengkhususkan pada metodologi penafsirannya. Dari kekosongan 

itulah, penulis memposisikan diri, berangkat dari penelitian yang dilakukan. Dari 

situlah letak perbedaan kajian penulis dengan kajian sebelumnya, yaitu sebuah 

perbedaan yang signifikan dalam objek kajian secara material. 

D. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini mencoba mendeskripsikan metodologi penafsiran dalam studi 

al-Qur’an yang ditawarkan oleh Sahiron Syamsuddin. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis studi kepustakaan (library research) yaitu 

penelitian yang ditekankan pada penulusuran dan penelaahan literatur yang terkait 

dengan pokok pembahasan baik dari sumber data primer maupun sekunder. 

Sumber data berupa buku, majalah, jurnal, artikel, internet, dan sumber data 

lainnya. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah menggunakan metode 

pengumpulan data. Data-data yang dibutuhkan berasal dari sumber primer maupun 

sekunder. Adapun sumber primer yang merupakan objek pada penelitian ini 

adalah karya-karya Sahiron mengenai metodologi penafsiran kontemporer dalam 
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memahami al-Qur’an. Sedangkan sumber sekundernya antara lain buku-buku 

yang terkait dengan obyek di atas. 

 Langkah kedua, menggunakan metode analisis data, yakni data yang 

diperoleh adalah data yang kualitatif. Untuk itu, dalam menganalisis data akan 

digunakan pendekatan-pendekatan sebagai berikut: 

a. Deskriptif, yaitu penelitian yang dalam pemecahan masalahnya 

menggunakan cara menuturkan, menganalisis, dan mengklarifikasi. 

Jadi penelitian ini adalah meliputi analisis dan interpretasi data tentang 

arti data itu.
11

 

b. Historis, yaitu proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman 

dan peninggalan masa lampau berdasarkan data yang diperoleh.
12

 

Metode ini berguna untuk menulusuri akar pemikiran beberapa 

metodologi ini dalam konteks sejarah, sehingga data yang didapat 

sebagai acuan untuk menulusuri keterkaitan antara metode satu dengan 

metode yang lain. 

Langkah ketiga, melalaui wawancara mendalam (deep interview) terhadap 

Sahiron Syamsuddin selaku responden yang mendalami metodologi penafsiran al-

Qur’an, dengan menggunakan pedoman wawancara yang memuat pokok-pokok 

pertanyaan yang harus diajukan terkait dengan tema kajian dalam penelitian. Hal 

������������������������������������������������������������
11Winarno Surakmad, “Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Tehnik), 

(Bandung: Transito, 1989), hlm. 39.�
12Winarno Surakmad, “Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Tehnik, hlm. 126.�
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ini dilakukan agar peneliti bisa secara leluasa dapat mengembangkan pertanyaan-

pertanyaan penelitian terhadap responden, sehingga terbangun suasana wawancara 

yang sifatnya tidak formal dan luas-mendalam.
13

 

Dilhat dari materi kajiaannya, penelitian ini merupakan salah satu 

penelitian budaya karena membahas ide-ide dan hasil karya pemikiran seseorang, 

sedangkan pendekatan yang digunakan ialah pendekatan sosio-historis, sebab 

sifatnya dalam memahami produk tawaran ide Sahiron dengan melihat sejarah dan 

setting sosial pada waktu serta ketika ide tersebut mau muncul. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan hasil penelitian ini, penulis membaginya ke 

dalam bab dan sub bab. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai 

berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang mencakup kerangka dasar dari 

keseluruhan isi penelitian yang berupa (1) latar belakang masalah yang memuat 

kegelisahan-kegelisahan akademis, sehingga memunculkan suatu tema kajian 

yang akan diteliti; (2) rumusan masalah merupakan penegasan terhadap apa yang 

terkandung dalam latarbelakang masalah; (3) tujuan dan keguanaan yang ingin 

dicapai oleh peneliti; (4) telaah pustaka sebagai penulusuran terhadap literatur 

yang telah ada sebelumnya;(5) metode peneliti berupa penjelasan langkah-langkah 

������������������������������������������������������������
13.Lihat Mansur,“Metodologi Tafsir Emansipatoris Dalam Paradigma Integrasi-Interkoneksi”, (Yogyakarta: 

Lemlit UIN Sunan Kalijaga, 2007). Hlm. 26�
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yang akan ditempuh dalam mengumpulkan dan menganalisis data dan diakhiri 

dengan (6) sistematika pembahasan. 

Bab kedua, menjelaskan sketsa kehidupan Sahiron Syamsuddin, yang 

terdiri dari biografi, kondisi sosial masyarakat, ideologi, tingkat pendidikan, sosial 

politik, dan ekonomi serta tokoh-tokoh yang mempengaruhi pemikiran metodologi 

penafsiran al-Qur’annya.  

Bab ketiga, menjelaskan metodologi penafsiran Sahiron Syamsuddin, 

pandangan ontologis tentang al-Qur’an, proses dan prosedur tentang penafsiran 

dan aplikasi teori. 

Bab keempat, berisikan inti dari penelitian ini, yang akan menyajikan 

analisis mengenai metodologi penafsirannya Sahiron Syamsuddin yang meliputi 

sumber metode penafsirannya, kelebihan dan kelemahannya, validitas penafsiran 

dan implikasi penafsiran serta perkembangan tafsirnya. 

Bab kelima, penutup dan kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Metodologi penafsiran Sahiron Syamsuddin merupakan metodologi yang 

didesain untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an agar mudah dipahami dan 

mampu memberi solusi atas problem-problem sosial keagamaan dan tantangan-

tantangan yang dihadapi umat Islam dengan senantiasa memperhatikan nilai-nilai 

universal al-Qur’an. Dengan metodologi ini, ia berupaya merekonstruksi makna 

teks yang selama ini hanya dipahami sebagai penjelasan terhadap teks yang 

tertulis. Jika beberapa studi tafsir banyak menfokuskan pada studi tafsir 

normative, yakni studi terhadap teks al-Qur’an sebagai sentral analisisnya, maka 

produk penafsiran Sahiron menjadikan teks dan konteks sebagai sentral analisis, 

yang dominan dalam pembentukan perilaku keberagamaan Dari sini peran 

bahasa sangat penting dalam pemahaman teks, sedangkan pendekatan ilmu sosial 

akan digunakan untuk mengembangkan studi penafsiran al-Qur’an. Disamping 

itu, kegiatan penafsiran yang dilakukannya lebih menekankan pada tafsir yang 

hidup dalam realitas kehidupan masyarakat, dengan pendekatan sosio-historis, 

double movement, kontekstual, dan semantik, yang dapat  menghidupkan teks di 

ruang dan waktu yang berbeda-beda, dari generasi satu ke generasi selanjutnya 

sehingga teks akan senantiasa diproduksi terus-menerus.  
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Terlepas dari kekurangan dan kelebihan yang ada dalam metode penafsiran 

model Sahiron Syamsuddin, setidaknya pemikirannya tersebut dapat menjadi 

kontribusi bagi pengembangan tafsir di Indonesia, dengan catatan masih tetap 

memperhatikan dan mempertimbangkan karakter lokalitas budaya dan konteks 

keindonesiaan. Oleh karenanya, kontekstualisasi tafsir harus dibangun berdasar 

prinsip-prinsip sebagai berikut: pertama, menjaga hal-hal yang substantif dan 

konstan (ihtirâm ats-tsawâbit) yang menjadi kesepakatan bersama secara 

rasional di antara komunitas akademis mufasir (academic community of 

interpreters) sehingga akan melahirkan produk tafsir yang lebih otoritatif-

intersubjektif dan tetap mencerminkan pandangan yang pluralistik, bukan 

monolitik. Kedua, pengembangan tafsir di era kontemporer ini tidak harus 

meninggalkan turâts (warisan keilmuan masa lalu) sama sekali sehingga tidak 

terjadi diskontinuitas sejarah keilmuan tafsir. Sebab, apa yang diangap sebagai 

“tidak berguna” di saat sekarang boleh jadi akan berguna di saat yang akan 

datang. Oleh karena itu, warisan masa lalu harus dipandang secara adil dan 

proporsional sesuai dengan konteks episteme yang berkembang pada waktu itu. 

Dalam hal ini, ada hal penting yang harus dicatat bahwa perubahan dan 

pengembangan tafsir meniscayakan perubahan dan pengembangan epistemologi. 

Sebab, bila zaman dan kondisi telah berubah, tetapi episteme yang digunakan 

tidak berubah maka perkembangan tafsir sangat mungkin akan berjalan di 
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tempat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa metodologi penafsiran Sahiron 

Syamsuddin setidaknya telah memberikan kemanfaatan dan kontribusi penting 

dalam pengembangan metodologi tafsir dan dapat dijadikan pertimbangan dan 

perbandingan sebagai tinjauan ulang terhadap produk-produk penafsiran masa 

sebelumnya yang dinilai tidak sesuai dengan perkembangan zaman. Selain itu, 

pendekatan-pendekatan yang disampaikan Sahiron merupakan gabungan antara 

obyektivitas dan subyektivitas dalam penafsiran, antara wawasan teks dan 

wawasan penafsir, antara masa lalu dan masa kini, dan terakhir antara aspek ilahi 

dan aspek manusiawi. Dalam pembacaan yang didasarkan pada perhatian yang 

sama terhadap makna dan signifikansi (ma’na-cum-maghza) terletak ‘balanced 

hemeneutics’ (hermeneutika yang seimbang/hermeneutika keseimbangan). 

B. Saran 

Kajian terhadap pemikiran Sahiron Syamsuddin dalam ruang lingkup ilmu 

tafsir, terutama metodologi tafsir al-Qur’an, merupakan buah dari pergulatannya 

dengan metodologi penafsiran klasik dan modern, yang telah diperkenalkan oleh 

pemikir-pemikir muslim maupun non muslim sebelumnya. Keseriusannya dalam 

meneliti dan mengembangkan metodologi penafsiran yang dapat menemukan ideal 

moral suatu ayat yang kemudian disesuaiaikan dengan kehidupan umat Islam 

kontemporer, khususnya di Indonesia. Semuanya ini merupakan suatu sumbangan 
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yang sangat berarti, sehingga sudah sepantasnya untuk diapresiasi. Di samping itu, 

penelitian ini akan lebih berharga jika senantiasa dikembangkan terus-menerus. 

Seperti yang telah dijelaskan dalam pembahasan di atas, meskipun Sahiron 

terilhami metode-metode penafsiran Fazlur Rahman, Nasr Hamid Abu Zaid, 

Abdullah Saeed, Gadamer dan Gracia, bukan berarti secara keseluruhan ia 

mengambil begitu saja pemikiran-pemikiran mereka. Tetapi ia mengkritisi dan 

meramunya sebaik mungkin, dengan maksud agar ulumul Qur’an yang selama ini 

lebih bersifat statis dan stagnan dapat melahirkan produk tafsir yang dapat 

memecahkan problem-problem yang ada di tengah-tengah kehidupan umat manusia. 

Untuk itu, ia menyarankan bagi para pemerhati metodologi penafsiran al-Qur’�n 

kontemporer untuk tidak boleh a priori terhadap teori-teori Barat dan harus rajin 

untuk selalu membaca serta tidak boleh menggenaralisir dan harus open minded. 

Belajar dari siapa saja, termasuk kepada cendekiawan Barat dalam pengembangan 

keilmuan merupakan suatu keniscayaan. Sebagaimana para Ulama klasik yang  

sudah belajar dan mempelajari filsafat Yunani, fisika dan lain-lain. Apabila umat 

Islam apriori terhadap keilmuan Barat, maka tidak akan pernah berkembang. Oleh 

sebab itu, jikalau umat Islam ingin maju, seharusnya terbuka dengan semua ilmu 

pengetahuan termasuk dengan hermeneutika. 
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Daftar Wawancara dengan Sahiron Syamsuddin 

1. Bagaimana latarbelakang sejarah pemikiran Anda yang meliputi, perjalanan 

intelektual dan tokoh-tokoh yang mempengaruhi pemikiran Anda?  

2. Ketika Anda memutuskan untuk belajar di pondok pesantren Al-Munawwir 

Krapyak, faktor internal dan eksternal apa yang melatarbelakanginya? 

3. Untuk memahami ajaran agama, pada umumnya pondok pesantren di 

Indonesia menggunakan tiga metode yaitu, metode formal agama, 

metode intelektual atau penalaran intelektual, metode intuisi atau 

penyingkapan spiritual. Ketiga metode tersebut merupakan tahapan 

belajar untuk memahami aspek-aspek ajaran Islam. Metode pertama 

digunakan untuk mempelajari ilmu-ilmu keislaman formal meliputi, al-

Qur’an dan al-Hadis, dan mempelajari hukum-hukum dalam fiqih. Lalu 

ketika Anda belajar di pondok pesantren Krapyak, apakah juga 

menggunakan ketiga metode tersebut, dan bagaimana penjelasannya? 

4. Ketika Anda mempunyai keinginan untuk kuliah di UIN Sunan Kalijaga, 

factor internal dan eksternal apa yang melatarbelakanginya pada saat itu, 

begitu juga ketika Anda mau ke Kanada dan Jerman? 

5. Ketika di Kanada, Anda memfokuskan mata kuliah dalam bidang apa, dan 

ketika Anda menulis tesis kenapa memilih judul An Examination of Bint al-

Shati’ ‘s Method of Interpreting the Qur’an?. Begitu juga ketika di Jerman, 

Anda memfokuskan mata kuliah dalam bidang apa, dan ketika Anda menulis 

disertasi kenapa memilih judul Die Koranhermeneutik Muhammas Sahrurs 
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Uund ihre Beurteilung aus der Sicht muslimischer Autoren: Eine kritische 

untersuchung? 

6. Ada empat buah karya Anda yang telah dipublikasikan dalam bentuk buku. 

Pertama An Examination of Bint al-Shati’ ‘s Method of Interpreting the 

Qur’an (Master thesis under supervision of Prof. Dr. Issa J. Boullata at 

McGiil University, Canada), diterbitkan oleh Titian Ilahi Press pada tahun 

1999 di Yogyakarta. Poin-poin penting apa yang ingin Anda sampaikan dari 

buku ini? 

Kedua, Die Koranhermeneutik Muhammas Sahrurs Uund ihre Beurteilung 

aus der Sicht muslimischer Autoren: Eine kritische untersuchung 

(Wurzburg: Ergon Verlag, 2009). Poin-poin penting apa yang ingin Anda 

sampaikan dari buku ini? 

Ketiga, Tafsir Studies (Yogyakarta: Elsaq, 2009), Poin-poin penting apa 

yang ingin Anda sampaikan dari buku ini? 

Keempat,Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 

Pesantren Nawesea Press, 2009). Poin-poin penting apa yang ingin Anda 

sampaikan dari buku ini? 

7. Dari beberapa tokoh yang Anda kenal, pemikiran siapa saja yang sangat 

mempengaruhi pemikiran Anda?  

8. Menurut Anda, kontribusi apa yang telah diberikan oleh tokoh-tokoh 

tersebut dalam perkembangan metodologi penafsira al-Qur’an? 

9. Seperti apa perkembangan pemikiran dan karya-karya Anda? 
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10. Ulumul Qur’an dan hermeneutika ini kan sama-sama sebagai analisis teks. 

Menurut bapak, seperti apa prinsip-prinsip dasar ulumul qur’an dan prinsip-

prinsip hermeneutika itu? lalu dimana letak persamaan dan perbedaanya? 

11. Lalu menurut Anda, seperti apa bangunan epistemologi ulumul Qur’an dan 

hermeneutika dan di mana letak persamaan dan perbedaannya? 

12. Seperti apa Relasi ulumul Qur’an dan hermeneutika? 

13. Dalam buku Anda yang berjudul hermeneutika dan pengembangan ulumul 

Qur’an. saya menggaris bawahi kata “pengembangan”, menurut saya jika 

ada suatu pengembangan, berarti disisi lain ada yang belum berkembang. 

Dalam konteks disini yakni ulumul Qur’an. Lalu menurut bapak apakah 

semua unsur yang ada dalam ulumul Qur’an itu belum berkembang atau 

hanya sebagian saja?. Kalau belum berkembang bagaimana solusinya? 

14. Sebagaimana bapak ketahui jika hermeneutika ini masih dalam perdebatan 

dalam studi al-Qur’an, ada yang menolak dan menerima. Menurut bapak 

pada wilayah mana hermeneutika ditolak dan diterima? lalu bagaimana 

respon Anda terhadap tokoh-tokoh yang menolak hermeneutika? 

15. Bagaimana pandangan Anda tentang al-Qur’an? 

16. Sebagaimana saya ketahui, persoalan makna merupakan salah satu hal yang 

sering diperdebatkan dalam penafsiran konten moral-hukum al-Qur’an, 

karena makna adalah persoalan yang paling urgen dalam dunia penafsiran. 

Bagaimana pandangan Anda dalam persoalan makna ini? 
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17. Saya melihat aspek sumber penafsiran anda bersumber pada teks al-Qur�n, 

akal dan realitas empiris. Bagaimana Anda memposisikan ketiga aspek 

tersebut? 

18. Bagaimana proses dan prosedur metodologi penafsiran yang anda gunakan 

dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an? 

19. Sepengetahuan saya, semua ilmu pastinya mempunyai kelebihan dan 

kekurangan, tidak ketinggalan juga metodologi penafsiran Anda? Kemudian 

menurut Anda, apa saja kelebihan dan kekurangannya?  

20. Tujuan apa yang sebenarnya ingin bapak wujudkan terhadap al-Qur’an di era 

sekarang, terutama dalam konteks Indonesia? 
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Foto ini diambil setelah kajian kitab al-Burhan fi Ulum al-Qur’an yang diadakan rutin setiap seminggu sekali 
(tepatnya setiap malam selasa) bertempat di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Krapayk Kulon Yogyakarta, yang 
juga merupakan asuhan Bapak Sahiron Syamsuddin sendiri. 03/06/2013. 
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